ABSTRAK

Faidi Ansori, NIM 130521100136, Program Studi Sosiologi, Jurusan limu
Sosial dan Ilmu Budaya, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya, Universitas
Trunojoyo Madura. Skripsi ini tentang Marhaenisme: Marxisme Ala Indonesia
dengan dosen pembimbing Medhy Aginta Hidayat, S.S., Msi., Ph.D.

Tujuan dari penelitian ini hendak mencapai, mengurai, dan menjelaskan
apa saja diskursus pemikiran Sukarno tentang Marhaenisme sebagai Marxisme ala
Indonesia.

Metode pengumpulan data menggunakan pendekatan literatur dan
kepustakaan. Data didapat dengan mencari dan menganalisa isi dari buku-buku,
jurnal, karya ilmiah, dan sumber lainnya. Analisis data menggunakan model
analisis wacana Michel Foulcault.

Hasil penelitian menunjukkan dari temuan tentang pemikian Marhaenisme
Sukarno selama ini peneliti temukan, bahwa sebenarnya Sukarno terinspirasi dari
paham Marxisme, terutama didapat dari pemikiran tokoh Karl Marx dan Frederick
Engels dari pisau analisis yaitu historis materialisme dan materialisme dialektik.
Ideologi Marhaenisme Sukarno sebenarnya adalah “marxisme toegepast in
Indonesia” atau Marhaenisme demikian kata Sukarno, adalah Marxisme yang
dipraktekkan atau diterapkan di Indonesia.

Kata kunci: Marhaenisme, Sukarno, Marxisme Ala Indonesia, historis
materialisme, materialisme dialektik.
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ABSTRACT

Faidi Ansori, NIM 130521100136, Sociology Study Program, Department
of Social and Cultural Sciences, Faculty of Social and Cultural Sciences,
Trunojoyo University, Madura. This thesis is about Indonesian Marhaenism:
Marxism. Supervisor: Medhy Aginta Hidayat, S.S., Msi., Ph.D.

The purpose of this study is to achieve, unravel, and explain what
Sukarno's discourse about Marhaenism as Indonesian-style of Marxism.

The data collection method uses library and documentation techniques.
The data collection method uses literary and literary approaches. Data is
obtained by searching and analyzing the contents of books, jurnals, scientific
works, and other sources. Data analysis uses the Michel Foulcault discaurse
analysis model.

The results of the study show that the Sukarno's thought about
Marhaenism so far have found that Sukarno was inspired by Marxism, mainly
derived from the ideas of Karl Marx and Frederick Engels from the analysis
historical materialism and dialectical materialism. Sukarno's ideology of
Marhaenism is actually "toegepast marxism in Indonesia” or as Sukarno said,
Marhaenism is Marxism that is practiced or applied in Indonesia.

Keywords: Marhaenism, Sukarno, Indonesian-style of Marxism, historical
materialism, dialectical materialism.
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